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Abstract 

 

Village government services are not only about administrative tasks at the village office but also 

about the community’s ease of accessing village officials when they need specific information or 

services. In Sialang Dua Dahan Village, residents still face difficulties identifying and locating 

the homes of hamlet heads, neighborhood unit (RT) leaders, and other village officials because 

there are no identifying markers on the officials’ residences. This situation can make it difficult 

for residents to meet with officials outside of village office hours to discuss their needs or handle 

specific matters. The KUKERTA community service project in Sialang Dua Dahan Village aims 

to provide a simple informational tool in the form of nameplates for village officials’ homes to 

make it easier for residents to identify and locate their residences. The activity was carried out by 

collecting data on officials, preparing identification information, manufacturing the nameplates, 

and installing them in clearly visible locations. On July 27, 2026, a total of 22 nameplates were 

installed at the homes of village officials in Sialang Dua Dahan Village. The results of the activity 

show that every official’s home now has an identification marker that can help the community 

locate officials as needed. 

Keywords: Village Officials, Nameplates, Access to Information, Village Services, Community. 

 

 

 

Abstrak 

 

Pelayanan pemerintahan desa tidak hanya berkaitan dengan pengurusan administrasi di kantor desa, 

tetapi juga dengan kemudahan masyarakat dalam mengakses keberadaan aparatur desa ketika 

membutuhkan informasi atau pelayanan tertentu. Di Desa Sialang Dua Dahan, masyarakat masih 

mengalami kesulitan dalam mengenali dan menemukan rumah kepala dusun, RT, maupun perangkat 
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desa lainnya karena belum terdapat penanda identitas pada kediaman aparatur. Kondisi tersebut dapat 

menyulitkan masyarakat ketika perlu menemui aparatur di luar jam pelayanan kantor desa untuk 

menyampaikan keperluan atau mengurus hal-hal tertentu. Kegiatan pengabdian KUKERTA di Desa 

Sialang Dua Dahan ini bertujuan menyediakan media informasi sederhana berupa plang identitas rumah 

aparatur desa untuk mempermudah masyarakat mengenali dan menemukan kediaman perangkat desa. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pendataan aparatur, persiapan identitas, pembuatan plang, dan 

pemasangan di lokasi yang mudah terlihat. Pada 27 Juli 2026, sebanyak 22 plang nama dipasang di 

rumah perangkat Desa Sialang Dua Dahan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa setiap rumah aparatur 

telah memiliki penanda identitas yang dapat membantu masyarakat menemukan aparatur sesuai 

kebutuhan. 

Kata Kunci: Aparatur Desa, Plang Identitas, Akses Informasi, Pelayanan Desa, Masyarakat. 

 

1. PENDAHULUAN 
Desa Sialang Dua Dahan merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Rengat Barat, 

Kabupaten Indragiri Hulu. Nama desa yang cukup unik ini berakar dari  keberadaan pohon dislsng yang 

dahulu banyak tumbuh di wilayah ini. Diantara banyaknya pohon sialang tersebut, terdapat satu pohon 

yang memiliki ciri khas berupa dua cabang utama (dua dahan) dan disinilah nama desa sialang di ambil. 

Proses pembentukan nama atau identitas tentunya tidak serta merta terjadi, namun merupakan 

akumulasi pemikiran manusia dalam bentuk tradisi atau ingatan kolektif dari peristiwa masa lalu baik 

berupa sebuah peningalan kerajaan ataupun peristiwa yang disakralkan oleh masyrakat setempat yang 

diwariskan melalui kurun waktu antargenerasi agar tetap eksis dan dipertahankan (Yuliantoro et al., 

2024). Desa ini memiliki sejarah yang cukup panjang dan masih mempertahankan nilai-nilai kehidupan 

masyarakat Melayu, seperti musyawarah mufakat dan gotong royong. Seiring dengan perkembangan 

desa, penyelenggaraan pemerintahan juga mengalami perubahan dan penataan wilayah administratif 

yang kemudian berkembang menjadi dusun, RT, dan RW. Penataan tersebut dilakukan untuk 

mempermudah penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan kepada masyarakat. Dalam pelaksanaan 

pemerintahan desa, keberadaan aparatur desa memiliki peran penting karena menjadi salah satu pihak 

yang berhubungan langsung dengan masyarakat. Selain pemerintah desa, terdapat lembaga 

kemasyarakatan seperti Rukun Tetangga (RT) yang menjadi mitra pemerintah desa dalam memberikan 

pelayanan pada lingkup wilayah masyarakat. RT juga berperan sebagai penghubung antara masyarakat 

dan pemerintah desa dalam menyampaikan berbagai kebutuhan dan kepentingan warga. Desa Sialang 

Dua Dahan sendiri memiliki 8 RT yang tersebar di seluruh wilayah desa (Ariyandi et al., 2026). 

Menurut Sawir (2017) dalam (Widiyatmi et al., 2025) Ketersediaan informasi yang mudah 

diperoleh masyarakat menjadi bagian penting dalam mendukung penyelenggaraan pemerintahan desa 

yang terbuka dan berorientasi pada pelayanan. Sebagai pemerintahan yang berhadapan langsung dengan 

masyarakat, pemerintah desa perlu menyediakan informasi yang dapat dijangkau dengan mudah, 

terutama informasi yang berkaitan dengan pelayanan administrasi dan kebutuhan masyarakat. Dengan 

adanya informasi yang jelas dan mudah diakses, masyarakat dapat lebih mudah mengetahui serta 

memperoleh pelayanan yang dibutuhkan. 

Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang Otonomi Daerah menyebutkan bahwa 

pembangunan desa merupakan strategi penting dalam mengurangi kesenjangan sosial melalui 

pemerataan infrastruktur, terutama di wilayah terpencil (Luis et al., 2021). Dalam pembangunan desa, 

fasilitas pendukung seperti plang informasi dan penunjuk arah juga diperlukan untuk membantu 

masyarakat mendapatkan informasi dan menemukan lokasi tertentu dengan lebih mudah (Aliviyanti et 

al., 2022). Salah satu faktor terpenting keberhasilan pembangunan desa adalah tersedianya sarana dan 

prasarana pendukung yang memadai di Desa guna kemudahan masyarakat (Irwandi et al., 2025). 

Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat tidak selalu harus datang ke kantor desa untuk 

menyampaikan keperluan tertentu. Ada kalanya masyarakat perlu menemui kepala dusun, ketua RT, 

maupun aparatur desa lainnya secara langsung, terutama ketika membutuhkan informasi atau mengurus 

keperluan tertentu di luar jam pelayanan kantor desa. Namun, berdasarkan pengamatan mahasiswa 

KUKERTA selama berada di Desa Sialang Dua Dahan, belum terdapat penanda identitas pada rumah 

aparatur desa yang dapat membantu masyarakat mengetahui lokasi kediaman mereka. Kondisi tersebut 
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dapat menyulitkan masyarakat, terutama bagi warga yang belum mengetahui secara pasti tempat tinggal 

aparatur yang ingin ditemui. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa informasi mengenai lokasi kediaman 

aparatur desa juga menjadi hal sederhana yang perlu diperhatikan dalam mendukung kemudahan 

masyarakat untuk berhubungan dengan pemerintah desa. Keberadaan penanda pada rumah aparatur 

dapat membantu masyarakat mengenali dan menemukan kediaman kepala dusun, ketua RT, maupun 

perangkat desa lainnya tanpa harus mencari atau bertanya kepada warga lain terlebih dahulu. Dengan 

adanya penanda yang jelas, masyarakat diharapkan dapat lebih mudah mengakses aparatur desa ketika 

memiliki keperluan yang tidak dapat disampaikan secara langsung melalui kantor desa. 

Kuliah Kerja Nyata (Kukerta) ialah salah satu bentuk kegiatan pengabdian pada masyarakat oleh 

mahasiswa sekaligus sebagai perwujudan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi (Riadi et al., 

2023). Pendidikan pada hakikatnya memiliki dua tujuan yakni mewujudkan manusia cerdas dan 

membentuk akhlak yang baik pada manusia menurut Sudrajat (2011) dalam (Sonia et al., 2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut, mahasiswa KUKERTA Universitas Riau Desa Sialang Dua Dahan 

melaksanakan kegiatan pembuatan dan pemasangan plang identitas rumah aparatur desa. Kegiatan ini 

dilakukan sebagai bentuk dukungan sederhana terhadap keteraturan informasi di lingkungan desa 

sekaligus membantu masyarakat dalam mengenali lokasi kediaman aparatur. Pengabdian masyarakat 

sebelumnya oleh (Istiqamah et al., 2024), (Widiyatmi et al., 2025), dan (Chairani et al., 2025) Terbukti 

bahwa plang identitas ini mempermudah masyarakat dalam memperoleh informasi tentang struktur 

aparatur desa dan lokasi penting. Di Desa Sialang Dua Dahan, sebanyak 22 plang identitas rumah dibuat 

dan dipasang pada rumah perangkat Desa Sialang Dua Dahan pada 27 Juli 2026. Kegiatan ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat secara langsung bagi masyarakat, terutama dalam 

mempermudah akses dan komunikasi dengan aparatur desa sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain 

pemasangan plang identitas aparatur desa, beberapa penelitian lain juga menyoroti pembuatan 

papanisasi yang dikemas dalam bentuk lain seperti untuk pembatas nama jalan (Kurniawan et al., 2025), 

pembatas dusun (Mandataris et al., 2022), atau lain sebagainya  yang memiliki tujuan yang sama, yakni 

mempermudah akses informasi. 

  

2. METODE PENGABDIAN 
Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif. Tahapan kegiatan meliputi: 

1- Identifikasi masalah:  

Dilakukan melalui observasi di lingkungan Desa Sialang Dua Dahan untuk melihat kondisi 

penanda rumah aparatur desa serta mengetahui kesulitan masyarakat dalam mengenali dan menemukan 

kediaman kepala dusun, RT, maupun aparatur desa lainnya. 

2- Pendataan dan perencanaan: 

Mahasiswa melakukan pendataan nama, jabatan, dan lokasi rumah aparatur desa yang menjadi 

sasaran kegiatan. Selanjutnya, dirancang bentuk plang dengan mencantumkan identitas aparatur secara 

sederhana dan jelas agar mudah dibaca oleh masyarakat. 

3- Pelaksanaan: 

Plang identitas dibuat sesuai dengan data yang telah dikumpulkan dan kemudian dipasang pada 

rumah masing-masing aparatur desa. Pemasangan dilakukan pada bagian rumah yang mudah terlihat 

dari jalan. Sebanyak 22 plang identitas dipasang pada rumah perangkat Desa Sialang Dua Dahan pada 

tanggal 27 Juli 2026. 

4- Evaluasi: 

Evaluasi dilakukan dengan melihat kembali kondisi dan posisi plang setelah dipasang serta 

memastikan nama dan jabatan yang tercantum sudah sesuai. Evaluasi juga dilakukan untuk melihat 

apakah plang dapat terlihat dengan jelas dan membantu masyarakat mengenali lokasi rumah aparatur 

desa. 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan perencanaan yang telah diolah dan dirangkum sebelumnya, pelaksanaan 

pemasangan plang identitas di setiap rumah aparatur desa dilaksanakan. Setelah kegiatan dilaksanakan, 
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setiap rumah aparatur desa yang menjadi sasaran telah memiliki plang identitas yang dipasang pada 

bagian depan rumah. Plang identitas dibuat dengan bentuk yang sederhana dan seragam serta memuat 

nama dan jabatan aparatur sehingga dapat dilihat dengan mudah oleh masyarakat. Dengan adanya 

penanda tersebut, masyarakat menjadi lebih mudah mengenali rumah aparatur yang ingin ditemui, baik 

kepala dusun, RT, maupun perangkat desa lainnya. 

Keberadaan plang identitas juga dapat membantu masyarakat yang belum mengetahui lokasi 

rumah aparatur, terutama ketika perlu menemui mereka di luar jam pelayanan kantor desa. Masyarakat 

tidak perlu lagi mencari atau bertanya kepada warga lain mengenai lokasi rumah aparatur yang dituju. 

Hal yang sama juga dapat dirasakan oleh pendatang yang baru pertama kali datang ke Desa Sialang 

Dua Dahan karena adanya penanda yang memberikan informasi mengenai identitas aparatur pada 

masing-masing rumah. 

  
Gambar 1. Pemasangan Plang Identitas di Rumah Aparatur Desa Sialang Dua Dahan 

Pemasangan plang identitas ini menjadi bentuk sederhana untuk membantu masyarakat 

memperoleh informasi mengenai keberadaan aparatur desa. Selain mempermudah masyarakat 

menemukan aparatur yang dituju, kegiatan ini juga diharapkan dapat mendukung komunikasi antara 

masyarakat dan pemerintah desa. Dengan demikian, plang identitas tidak hanya berfungsi sebagai 

penanda rumah, tetapi juga sebagai media informasi sederhana yang membantu masyarakat dalam 

mengakses aparatur desa sesuai dengan kebutuhannya. 

  
Gambar 2. Hasil Pemasangan Plang Identitas di Rumah Aparatur Desa Sialang Dua Dahan 

 

4. KESIMPULAN 
Pemasangan plang identitas rumah aparatur desa di Desa Sialang Dua Dahan menjadi salah satu 

upaya sederhana dari mahasiswa KUKERTA Universitas Riau tahun 2026 di Desa Sialang Dua Dahan 

untuk mempermudah masyarakat dalam memperoleh informasi mengenai keberadaan aparatur desa. 

Masyarakat menjadi lebih mudah mengenali dan menemukan rumah kepala dusun, RT, maupun 

aparatur desa lainnya ketika memiliki keperluan tertentu. Keberadaan plang identitas juga dapat 

membantu masyarakat maupun pendatang yang belum mengetahui lokasi rumah aparatur, terutama 
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ketika perlu menemui aparatur di luar jam pelayanan kantor desa. Program ini diharapkan dapat 

mendukung kemudahan akses informasi serta memperlancar komunikasi antara masyarakat dan 

Pemerintah Desa Sialang Dua Dahan. 
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